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ABSTRAK 

 
 
 

Ritual erpangir ku lau adalah suatu peristiwa yang diyakini sebagai 
proses pembersihan diri. Pembersihan diri dalam konteks ini diartikan 
sebagai proses penyembuhan dan mengucap syukur. Ritual erpangir ku lau 
memiliki beberapa fungsi, yaitu mengobati orang yang terkena penyakit 
tertentu, seperti diganggu mahluk halus (roh jahat), mengucap syukur 
kepada Dibata (Tuhan) karena baru mendapatkan suatu rezeki, dan masih 
banyak lagi. Dalam prosesi ritual erpangir ku lau, salah satu unsur yang 
sangat penting adalah gendang (musik).  

Pada masyarakat Karo istilah gendang memiliki beberapa 
pengertian, salah satunya adalah musik. Ensambel musik yang paling 
terkenal dan paling besar dalam masyarakat Karo adalah ensambel 
Gendang Sarune. Dalam penyajian ritual erpangir ku lau peran gendang 
sarune tidak hanya berfungsi sebagai musik pengiring saja, namun 
menjadi penghubung antara dunia manusia dengan dunia roh. 

Proses ritual erpangir ku lau memiliki beberapa tahapan dan 
melibatkan banyak orang. Setiap orang akan memiliki penamaan dan 
pekerjaan masing-masing. Sistem tersebut dikenal oleh masyarakat Karo 
dengan istilah sangkep nggeluh. Sangkep nggeluh merupakan sistem 
kekerabatan pada masyarakat Karo, yang di dalamnya ada Rakut sitelu, 
merga silima, tutur siwaluh, dan perkade-kaden sepulu dua tambah sada. 
Keseluruhan sistem tersebut didapatkan oleh masyarakat Karo sejak dia 
lahir. 

Penelitian ini merupakan usaha menulusuri kembali bagaimana 
gendang sarune menghidupkan ritual erpangir ku lau, dan ritual erpangir ku 
lau mengaktifkan sistem kekerabatan masyarakat Karo. Untuk membahas 
persoalan ini penulis merumuskan suatu kerangka pendekatan teoritik, 
berisikan relasi antara konsep yang disusun secara logis dan teori para 
ahli. Kerangka metodologi juga penting sebagai strategi operasional untuk 
memperloh data dan informasi yang layak di lapangan. Penelitian ini 
adalah penelitian Etnomusikologi yang mencoba membongkar wacana-
wacana kontekstual dan tekstual, penelitian ini akan membongkar relasi 
antara ensambel gendang sarune, ritual erpangir ku lau, dan sistem 
kekerabatan masyarakat Karo. 

 
 
Kata Kunci: Gendang Sarune, Ritual Erpangir ku lau, Sistem Kekerabatan. 
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ABSTRACT 
 
 
 

Erpangir ku lau ritual is a place that is intended as a place of self-
cleaning. Self-cleaning in this situation is defined as a process of recovery 
and giving gratitude. Erpangir ku lau ritualhas several functions,  such as 
caring for people who are related to certain diseases, such as being 
disturbed by magical creature, giving gratitude for Dibata (God) when just 
getting fortune, and many more. In erpangir ku lau procession, one of the 
important part is gendang (music).  

In the Karo community the term gendang has several meanings, 
one of them is music. The most famous and biggest musical ensemble in 
the Karo community is the Gendang Sarune ensemble. In the erpangir ku lau 
ritual presentation,  the role of the Gendang Sarune, does not only function 
as a musical accompaniment, but also serves as a link between humans 
and the spiritual world.  

Erpangir ku lau ritual process has several stages and involved by 
many people. Everyone will have their own name and work. This system 
is known by the people of Karo as sangkep ngggeluh. Sangkep Nggeluh is a 
kinship system in the Karo community, which in there are Rakut Rakut, 
merga silima, tutur si waluh, and perkade-kaden sepulu dua tambah sada The 
whole system was obtained by the Karo community since they were born. 
 This research is an attempt to restore the how gendang sarune 
activated the erpangir ku lau ritual, and the erpangir ku lau ritual activated 
the kinship system of the Karo community. To discuss this problem, the 
author formulate a discussion of theoretical, containing the relationship 
between logically arranged concepts and theories ofsveral experts. The 
framework of discussion is also important as an operational strategy for 
obtaining data and information that is appropriate in the field. This 
research is an ethnomusicology research that attempts to uncover 
contextual and textual discourses, this research will unpack the 
relationship between Gendang Sarune ensembles, ritual erpangir ku lau, 
and the kinship system of the Karo community. 
 
 
 Keywords: Gendang Sarune, Erpangir Ku LauRitual, Kinship System 
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GLOSARIUM 
 
 
 

Aerofon :golongan instrument musik yang digunakan 

sumber bunyi aero atau udara. Istilah untuk 

bagian alat music tiup dengan hawa atau 

udara sebagai sumber suaranya. Misalnya, 

sarune pembawa melodi dalam ensambel 

gendang sarune pada ritual erpangirkulau.  

Anak beru :pihak yang mengambil istri dari sebuah 

keluarga tertentu untuk diperistri. 

Begu :masyarakat Karo percaya bahwa “tendi” (roh) 

orang yang telah meninggal masih dapat, baik 

memberikan pertolongan maupun 

mengganggu manusia, yang masih hidup 

dalam bentuk “begu”. 

Bere-bere  :merga dari keluarga ibu. 

Beru :merga yang disandang di belakang nama 

seorang perempuan. 

Berudayang :sosok wanita yang diyakini ada di bulan dan 

wujudnya ditampakkan melalui pelangi. 

Cimpa :sejenis kue atau makanan yang terbuat dari 

tepung terigu. 

Dibatasi la idah :Tuhan yang tidak kelihatan, disebut dengan 

Dibata kaci-kaci yang mempunyai tiga wilayah 

kekuasaan, yaitu dunia atas (Guru Batara), 

dunia tengah (Paduka niaji), dan dunia bawah 

(banuakoling). 

Dibatasiidah :Tuhan yang kelihatan, yaitu kalimbubu yang 

merupakan unsur terhormat atau golongan 

yang disegani. Orang yang menghormati 

kalimbubunya akan memperoleh banyak rezeki 
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dan kesehatan. Oleh karena itu, ia disebut 

Dibata si idah.  

Didongdoah :nyanyian seorang ibu ketika menidurkan 

anaknya (lillaby). 

Endek :gerakan tari yang dilakukan dengan 

menekuk  lutut. 

Erpangirkulau :komunikasi antara manusia dan roh gaib 

dengan menggunakan seorang dukun sebagai 

mediatornya. 

Erturang :antara seorang laki-laki dan seorang  

perempuan ber-merga yang sama. 

 Ertutur :berkenalan untuk mendekatkan hubungan   

kekerabatan. 

Gendang  :pengertian kata gendang tergantung dari kata 

yang mengikutinya. Misalnya (1) gendang 

sarune, kata gendang disini mengandung arti 

ensambel musik tertentu, (2) gendang 

simalungun rayat, kata gendang mengandung 

arti nama sebuah lagu, (3) Gendang singindungi 

atau gendang singanaki ,kata gendang 

menunjukkan salah satu jenis instrument 

musik, (4) gendang kematian atau gendang nurun, 

kata gendang menjadi nama suatu upacara. 

Gendang kibod :sebutan atau istilah lazim diucapkan oleh 

masyarakat Karo terhadap jenis irama yang 

diprogram secara khusus di dalam keyboard. 

Gung  :instrument musik (ideofon) yang berfungsi 

sebagai ritmis konstan dalam ensambel 

gendang sarune pada ritual erpangir ku lau.  

Guru  :orang yang dapat berkomunikasi dengan roh 

gaib dan dapat mengobati penyakit  dan 

sekaliguss ebagai peramal. 
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Ideofon :instrument musik yang sumber bunyinya 

berupa badan alat musik itu sendiri. Misalnya 

gung dan penganak. 

Jinujung :mahluk halus yang dipunyai oleh seseorang 

yang memberikan keahlian dan kelebihan pada 

seseorang itu dan mengucapkan melalui 

mantra. 

         Kade-kade :kerabat yang terdapat dalam system 

kekerabatan. 

Kalimbubu  :pihak keluarga senina pemberi istri. 

Landek :menari secara berhadapan antara dua 

kelompok tertentu. Konsep landek berdahap-

hadapan dalamak tivitas menari Karo terbagi 

atas dua bentuk, yaitu landek adat dan landek 

hiburan. 

Lau meciho  :air jernih (suci) 

Mang-mang  :sejenis nyanyian yang terdapat pada 

masyarakat Karo. Orang yang menyajikan 

mang-mang adalah dukun (guru sibaso). Guru 

sibaso menyajikan mang-mang pada masa 

menjalankan upacara ritual tertentu seperti 

ritual erpangir ku lau.  

Membranofon :instrument musik yang sumber bunyinya 

berupa membrane atau selaput kulit. Misalnya 

gendang singindungi dan gendang singanaki.  

            Mergasilima :ada lima merga yang dikenal dalam 

masyarakat Karo, yaitu merga Karo-Karo, 

Ginting, Tarigan, Sembiring, dan Perangin-

angin. Kelima merga ini disebut merga silima.  

Odak :gerakan tari, baik ketika melangkah maju dan 

mundur maupun serong ke kiri dan ke kanan. 
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Patam-patam  :lagu yang bertempo cepat dalam ritual. 

Penganak :instrument musik (ideofon) yang berfungsi 

sebagai ritmis konstan dalam ensambel 

gendang sarune yang digunakan pada ritual 

erpangir ku lau.  

Perkade-kaden  :kekerabatan dalam masyarakat Karo. 

Puangkalimbubu :kalimbubu dari kalimbubu seseorang, baik dari 

pihak ibu maupun dari pihak ayah. 

Rakutsitelu :lembaga sosial kemasyarakatan yang terdiri 

atas tiga kelompok, yaitusenina, kalimbubu, dan 

anak beru.  

Rengget :cengkok (kekhasan) yang terdapat dalam 

melodi gendang sarune. Baik dalam instrument 

maupun dalam vocal. 

Sangkepnggeluh :sistem kekerabatan masyarakat Karo. 

Sarune :instrument musik (aerofon) yang berfungsi 

sebagai pembawa melodi dalam ritual erpangir 

ku lau.  

Senina :mereka yang bersaudara karena mempunyai 

merga atau sub merge yang sama. 

Sierjabaten :pemain musik atau gendang dalam sebuah 

ensambel yang berfungsi sebagai pengiring 

dalam ritual erpangir ku lau. 

Sukut :keluarga atau orang yang mempunyai hajatan, 

dalam ritual erpangir ku lau. sukut adalah yang 

menyelenggarakan ritual erpangir ku lau 

tersebut.  

Tabas :mantra-mantra yang diucapkan oleh guru 

(dukun) dalam ritual erpangir ku lau.  
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Tutursiwaluh :merupakan salah satu konsep kekerabatan 

masyarakat Karo yang terdiri atas delapan 

golongan, yaitu puang kalimbubu, kalimbubu, 

sembuyak, senina, senina sipemeren, senina 

siparibanen/sipengalon, anak beru, dan anak beru 

minteri. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



108 

 

108 
 

LAMPIRAN 
 

 

Gambar L.2.1 
Gambar Partitur lagu Mari-Mari 
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Gambar L.2.2 

Partitur lagu Odak-odak 
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Gambar L.2.3 

Partitur lagu Gendang Guru/ Mbertik Rurusen 
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